BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI
A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitan dan pembahasan tentang
pengembangan kemampuan berbahasa siswa tunarungu di SLB X Kota
Bandung, dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemahaman Tentang Implikasi Ketunarunguan

a. Kondisi seseorang yang mengalami ketunarunguan
Kétunarunguan dipahami oleh guru-guru sebagai suatu
gangguan yang terjadi pada alat pendengaran yang mengakibatkan
hilangnya pendengaran pada gradasi tertentu sehingga membawa
penyandangnya pada suatu kehidupan yang sunyi sepi, tanpa bahasa,
tidak dapat menangkap pembicaraan orang lain dan tidak dapat

menuangkan apa yang dipikirkannya secara verbal.

b. Komunikasi dan Bahasa Penyandang Tunarungu
Dampak ketunarunguan yang lebih banyak dikemukakan.oleh
guru-guru adalah dalam hal komunikasi dan bahasa. Pada umumnya
pesan komunikasi yang disampaikan anak tunarungu tidak dapat
ditangkap maksudnya karena mereka berbicara dengan suara yang
kurang jelas dan bahasanya kurang terstruktur sehingga sering
mengakibatkan kesalahpahaman. Selain komunikasi dan bahasa, dua

orang guru menambahkan bahwa ketunarunguan juga berdampak
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pada kemampuan kognitif dan fungsi intelektual serta perkembangan

emosi dan sosial.

. Pemerolehan Bahasa Penyandang Tunarungu

Untuk mengatasi kemiskinan dalam bahasa, keluarga sangat
berperan dalam awal pemerolehan bahasa anak tunarungu. Setelah
anak masuk dalam dunia pendidikan sekolah memperkaya
pemerolehan bahasa mereka. Karena lingkungan keluarga pada
umumnya lingkungan yang berbicara, maka pemerolehan bahasa anak

tunarungu lebih diutamakan dalam bentuk ujaran (komunikasi oral).

. Implementasi Pemahaman Tentang Ketunarunguan dalam
Kaitannya Dengan Pengembangan Bahasa

. Kebijakan Sekolah Dalam Pemilihan Metode Komunikasi dan Metode
Pembelajaran

Secara institusi. sekolah belum memiliki kebijakan dalam
menentukan pilihan metode komunikasi dan metode pembelajarannya.
Tetapi semua guru menekankan pada komunikasi oral, isyarat hanya
digunakan sebagai penunjang untuk memperjelas pesan komunikasi.
Namun dalam hal pemahaman tentang metode komunikasi, konsep
komunikasi total belum dikuasai oleh guru karena penggunaan media
oral yang ditunjang isyarat pada waktu-waktu tertentu untuk
memperjelas makna dipahaminya sebagai komunikasi total.
Sementara dalam praktik komunikasi total dikenal adanya
keserempakan dalam penggunaan media komunikasi. Demikian pula

halnya dengan metode pembelajaran. Meskipun semua guru
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menggunakan metode yang mengacu pada percakapan namun
persepsi terhadap metode tersebut berbeda sehingga dalam
pelaksanaan pembelajarannya berbeda antara guru yang satu dengan
yang lainnya. Siswa yang diajar dengan MMR lebih memiliki

keterampilan pragmatis yang memadai.

. Program Sekolah yang Menunjang Pengembangan Bahasa

Sekolah belum memiliki program untuk mengembangkan
kemampuan berbahasa siswa, seperti pembinaan untuk meningkatkan
pengetahuan guru dalam hal ketunarunguan yang konseptual dan
berkesinambungan. Kepala sekolah mengemukakan alasannya bahwa
pada umumnya guru-guru memiliki latar belakang pendidikan yang
sama. Sementara guru-guru merasakan banyak hal yang baru' dan
belum mereka ketahui.
Monitoring, Evaluasi dan Supervisi

Begitu juga halnya dalam pelaksanaan monitoring, evaluasi dan
supervisi, Kepala Sekolah belum melakukannya secara formal.
Sementara hal ini sangat diharapkan oleh guru-guru untuk mengetahui

kelemahan-kelemahannya dalam melakukan pembelajaran.

. Kegiatan Guru Dalam Pengembangan Kemampuan Berbahasa
. Pengelolaan Kelas

Guru-guru  belum memiliki kesamaan persepsi dalam
pengaturan meja dan kursi. Sebagian guru mengatur posisi kursi

dengan bentuk setengah lingkaran atau membentuk huruf U. Hal ini
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dilakukan oleh guru supaya anak yang lain bisa melihat bentuk ujar
anak yang sedang berbicara sehingga terjadi komunikasi antara guru
dengan anak dan anak dengan anak. Sementara guru-guru lainnya
masih melakukan pengaturannya berjajar ke belakang seperti di
sekolah-sekolah reguler.

Semua guru mengungkapkan siswa lebih aktif dengan metode
yang mereka gunakan. Namun keaktifan ini memiliki gradasi yang
berbeda. Ada kelas yang aktif dalam arti pada saat guru menerangkan,
siswa tampaknya memperhatikan guru atau akitif karena anak
menjawab pertanyaan guru tanpa mengungkapkan sesuatu yang dia
pikirkan dan rasakan. Selain itu ada juga kelas yang benar-benar aktif
dimana anak mengungkapkan sesuatu dan ditanggapi dengan

pertanyaan, sanggahan atau komentar dari anak lainnya.

. Kegiatan Guru Dalam Kegiatan Pembelajaran Bahasa

Empat orang guru selalu memulai pembelajaran de.ngan
mempercakapkan sesuatu yang aktual dan konkret. Hal ini
dilakukannya supaya anak dapat mengungkapkan sesuatu secara
spontan. Guru berperan sebagai fasilitator yang mengatur arus
percakapan sehingga terjadi pola gilir dalam percakapan. Dua orang
guru lainnya tidak selalu memulainya dengan percakapan, tetapi
dengan membaca buku atau memberikan latihan-latihan konstruksi
kalimat. Hal ini dilakukannya karena dengan membaca dan latihan-

latihan tersebut anak tetap mendapat masukan bahasa. Penggunaan
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percakapan tersebut sehingga terdapat 1) percakapan vyang
konstruktif, 2) percakapan yang imitatif atau natural, dan 3)
percakapan yang spontan dan reflektif.

Perbedaan-perbedaan seperti dikemukakan di atas berdampak
pada pembuatan satuan pelajaran, dimana hanya tiga dari empat
orang guru yang mengawalinya dengan percakapan menyusun satuan
pelajaran setelah kegiatan percakapan dilakukan. Sementara tiga
orang guru lainnya menyusun satuan pelajaran sebelum kegiatan
pembelajaran dilakukan.

Evaluasi terhadap perkembangan kemampuan berbahasa anak
dilakukan oleh guru secara 1) formal yang dilakukan dengan
meng‘amati ungkapan anak pada waktu percakapan dalam situasi
pembelajaran atau ulangan-ulangan secara tertulis dan 2) informal
melalui pengamatan pada waktu siswa mengungkapkan sesuatu di
luar konteks pembelajaran. Hal ini dilakukan supaya guru mengetahui

perkembangan bahasa anak setiap waktu.

. Program Guru untuk Mengembangkan Kemampuan Berbahasa Siswa
Pada umumnya program yang menunjang pengembangan

keterampilan berbahasa siswa yang dilakukan guru adalah dengan

mengoleksikan gambar-gambar kegiatan yang disertai kalimat pendek

yang menerangkan kegiatan tersebut, tugas kebahasaan berupa
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uraian kegiatan harian yang dilakukan siswa atau siswa ke: luar
sekolah. Program ini sangat memungkinkan bagi siswa untuk
mendapatkan sesuatu yang baru dan menjadi pengalaman bersama
yang dialami siswa yang akan memperkaya pengalaman

kebahasaannya juga.

Program lain yang dilakukannya adalah dengan mengajaknya
mengenal lingkungan terdekat (karyawisata terbatas) dan kegiatan

ekstra kurikuler tentang SIBI.

. kontinuitas Penggunaan Metode dan Materi Ajar

Untuk menjaga kontinuitas penggunaan metode pembelajaran
yang mengacu pada percakapan, guru-guru yang terbiasa
menggunakan metode tersebut ditugaskan mengajar kelas-kelas kecil
secara berurutan; P-1, P-2, P-3, D-1, D-2, dan D-3. Sementara untuk
menjaga kontinuitas materi ajar selain mengacu kepada Kurikulum,
guru kelas yang mengajar sebelumnya menginformasikan kepada guru

yang mengajar di kelas berikutnya.

. Kendala-Kendala yang Dihadapi

Kendala-kendala yang dihadapi guru-guru dalam kegiatan
pengembangan kemampuan berbahasa siswa antara lain keterbatasan
alat peraga, buku sumber, kemampuan siswa yang heterogen,
masalah orang tua yang merasa 'aneh’ dengan suasana belajar

dengan metode percakapan dan adanya perbedaan pemahaman dari
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sesama guru terhadap metode pengajaran karena terbatasnya nara

sumber.

. Pelaksanaan Faktor-Faktor Pendukung Dalam Upaya
Pengembangan Kemampuan Berbahasa )

. Pelaksanaan BPBI dan Bina Wicara

Dalam pelaksanaan BPBI dan Bina Wicara masih terjadi
tumpang tindih antara guru khusus yang mengajar BPBI dan Bina
Wicara dengan guru kelas. Hal ini terjadi karena programnya belum
berjalan dengan baik sehingga kebanyakan guru pada kelas-kelas
kecil (TKLB dan SDLB kelas D-1 sampai dengan D-3) yang
melakukan pembelajaran tersebut. Sementara guru-guru kelas besar
(SDLB kelas D-4 sampai SMPLB) kurang mengetahui pelaksanaan
BPBI dan Bina Wicara. Dalam hal keterkaitan pembelajaran bahasa
dengan BPBI éan Bina W.icara dipahami guru masih sebatas
membahasakan segala kegiatan dalam pelaksanaan BPBI dan Bina
Wicara. Dengan kata lain keterkaitan tersebut belum dilihat dari aspek
segmental bahasa.
. Keterkaitan Bidang Ajar Bahasa Dengan Bidang Studi Akademis

Selain dikaitkan dengan BPBI dan Bina Wicara, materi ajar
bahasa dikaitkan juga dengan materi ajar bidang akademis lainnya
seperti PPKn, IPA, atau Budi Pekerti. Hal ini dilakukan karena pada
kelas-kelas kecil pembelajarannya bersifat tematik dan karena semua
materi ajar bidang akademis tidak terlepas dari bahasa. Artinya jika

pada pelajaran bahasa aspek kebahasaannya yang lebih digali
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kelas disesuaikan dengan konsep-konsep pengetahuan aka

Tetapi di kelas-kelas besar hal ini tidak dilakukan oleh guru.

. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang menunjang perkembangan bahasa
siswa di SLB X cukup memadai, seperti adanya ruang kedap suara
untuk pemeriksaan pendengaran, ruang Bina Wicara yang dilengkapi
dengan speech trainer serta peralatan dan perlengkapan lainnya,
ruang BPBI dengan seperangkap alat musik dan sound system, juga
terdapat ruang khusus untuk hearing group. Namun demikian

penggunaan sarana dan prasarana tersebut belum optimal.

. Sikap Warga Sekolah dalam Mengembangkan Kemampuan
Berbahasa Siswa

Guru-guru dan orang tua telah memberikan kontribusi yang
memadai dalam mengembangkan kebahasaan siswa dengan
membahasakan ungkapan anak yang belum jelas atau masih berupa
isyarat-isyarat yang kurang dimengerti. Namun hal ini belum dilakukan
oleh warga sekolah lainnya seperti pengurus yayasan, petugas tata
usaha atau penjaga sekolah.

Guru-guru mengharapkan warga sekolah lainnya memberikan
perlakuan yang sama dengan apa yang mereka lakukan supaya

kemampuan berbahasa siswa meningkat.
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B. Implikasi

Beberapa implikasi yang dapat dikemukakan berdasarkan
kesimpulan hasil penelitian dalam pengembangan kemampuan berbahasa
siswa tunarungu di SLB Tunarungu X Bandung adalah sebagai berikut:
1. Pemahaman Tentang Implikasi Ketunrunguan

Pemahaman guru-guru tentang implikasi ketunarunguan dilihat dari
aspek kehilangan daya dengar cukup memadai dengan mengemukakan
gradasi serta dampak-dampaknya. Menyadari keluarga sangat berperan
dalam pemerolehan bahasa siswa tunarungu, maka guru-guru dapat
memberikan pengarahan kepada orang tua dengan mengemukakari apa
yang dilakukannya dalam mengembangkan kemampuan berbahasa siswa
sehingga terjadi satu kesamaan pola dalam memperlakukan dan
menanggapi ungkapan siswa:sebagai upaya memberi masukan bahasa
kepada siswa. Mengingat ﬁasukan bahasa yang memiliki keajegan

bentuk merupakan faktor penting dalam pengembangan bahasa.

2. Implementasi Pemahaman Tentang Ketunarunguan Dalam
Kaitannya Dengan Pengembangan Bahasa

a. Kebijakan Sekolah Dalam Pemilihan Metode Komunikasi dan Metode
Pembelajaran

Sekolah belum menetapkan kebijakan dalam memilih metode
komunikasi dan metode pembelajaran. Namun semua guru
menekankan pada komunikasi oral dan isyarat hanya digunakan
sebagai penunjang untuk memperjelas pesan komunikasi. Oleh karena

itu sekolah dapat memanfaatkan kondisi ini dengan menetapkan
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metode oral sebagai metode komunikasi yang dianutnya. Sebagai
konsekuensi logis dari pemillihan metode oral maka metode
pembelajaran harus mengacu pada percakapan. Dalam hal ini lebih
diutamakan percakapan yang refiektif, bukan percakapan imitatif,
mengingat percakapan yang reflektif lebih memperhatikan apa yang
sesungguhnya ingin dikatakan siswa sehingga lebih situasional dan

dapat mengembangkan emphati siswa.

. Program Sekolah yang Menunjang Pengembangan Bahasa

Adanya keinginan sebagian besar guru untuk mengetahui hal-
hal baru seputar ketunarunguan dan sekolah belum memiliki program
untuk mengembangkan kemampuan berbahasa siswa, oleh karena itu
sekolah dapat memanfaatkan rasa keingin-tahuan guru-guru dengan
menyelenggarakan pembinaan melalui pelatihan atau program
pemagangan untuk meningkatkan pengetahuan guru dalam hal
ketunarunguan secara konseptual dan berkesinambungan.

Program lain yang dapat dilakukan adalah studi banding ke
sekolah-sekolah yang menganut aliran oral supaya guru-guru
mendapat gambaran praktis dari teori-teori yang didapatnya melalui
peiatihan.

. Monitoring, Evaluasi dan Supervisi

Dalam pelaksanaan monitoring, evaluasi dan supervisi, Kepala

Sekolah belum melakukannya secara formal. Oleh karena itu kepala

sekolah melakukan kontrol dalam rangka monitoring, evaluasi dan
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supervisi, sehingga mendapat gambaran yang pasti terhadap kinerja
guru. Kepala sekolah melihat memasuki kelas-kelas pada saat guru
melakukan pembelajaran dan melihat pelaksanaan metode yang
dianutnya sebagai hasil pelatihan dan memberikan masukan-masukan

yang berarti bagi guru.

. Kegiatan Guru Dalam Pengembangan Kemampuan Berbahasa
. Pengelolaan Kelas

Guru-guru  belum memiliki kesamaan persepsi dalam
pengaturan meja dan kursi, sementara mereka menggunakan
komunikasi oral dan melakukan percakapan pada awal pembelajaran.
Agar percakapan dapat didistribusikan kepada anggota kelas lainnya,
guru-guru harus melakukan pengaturan kursi dengan bentuk setengah
lingkaran atau huruf U. Dengan demgkian keaktifan siswa dalam
mengungkapkan ide-ide atau komentar lainnya tetap terjaga dan

dalam kondisi yang nyaman.

. Kegiatan Guru Dalam Kegiatan Pembelajaran Bahasa

Guru-guru di SLB Tunarungu X belum sepenuhnya mengawali
pembelajaran bahasa dengan percakapan. Oleh karena itu perlu
ditanamkan suatu keyakinan terhadap penggunaan metode yang
dianutnya, yaitu metode yang mengacu pada percakapan sebagai
metode yang efektif dalam mengembangkan kemampuan berbahasa
siswa. Dengan demikian guru-guru akan mengawali pembelajaran

dengan pola yang sama, vyaitu menciptakan percakapan, baik
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percakapan dari hati ke hati, percakapan linguistik, ataupun
percakapan yang mempercakapkan suatu bacaan yang diambil dari
hasil percakapan atau buku paket siswa jika siswa sudah mulai

menggunakan buku paket.

. Program Guru untuk Mengembangkan Kemampuan Berbahasa Siswa

Adanya kegiatan karyawisata terbatas yang dilakukan satu kali
dalam seminggu, dapat dimanfaatkan guru dengan terus menggali
kebahasaan siswa melalui percakapan seputar kegiatan tersebut.
Dengan kata fain, kegiatan karyawisata tersebut tidak hanya sebatas
kegiatan "jalan-jalan” tetapi guru harus dapat memancing agar siswa
dapat mengungkapkan pengalamannya melalui ekspresi bahasa yang
lebih kaya.

ngikian halnya dengan ekstra kurikuler tentang SIBI. Dalam
penyampaiannya hendaknya melalui percakapan sehingga terjadi
suatu tema atau topik percakapan. Sehingga ujaran dan SIBI
diekspresikan secara serempak, bukan hanya pengenalan isyarat. Dan
isyarat-isyarat tersebut akan menjadi lebih bermakna karena menyatu

dengan pengalaman.

. Kontinuitas Penggunaan Metode dan Materi Ajar

Belum semua guru yang melakukan pembelajaran dengan
metode percakapan, karena kontinuitas penggunaan metode itu baru
pada kelas-kelas kecil secara berurutan; P-1, P-2, D-1, dan D-2, dan

D-3. Untuk menjaga kontinuitas metode tersebut guru-guru harus
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melakukan pembelajaran dengan metode percakapan. Sehingga
keajegan nuansa bercakap selalu mewarnai kegiatan pembelajaran di
setiap kelas. Dengan kata lain, harus ada perubahan hati dan sikap

dari guru-guru yang belum terbiasa dengan metode percakapan.

. Kendala-Kendala yang Dihadapi

Adanya keterbatasan alat peraga, buku sumber, kemampuan
siswa yang heterogen, harus disikapi guru untuk lebih memacu
kreatifitas. Guru sedapat mungkin mencari dan atau membuat alat
peraga sederhana yang sesuai materi ajar. Dalam hal buku sumber,
memang belum tersedia buku sumber untuk siswa tunarungu, namun
jika mengacu pada percakapan, sesungguhnya sumber utama adalah
siswa dan atau guru; buku sumber hanya sebagai rujukan. Sementara
keberadaan siswa yang heterogen merupakan t?ntangan bagi guru
sehingga gufu dapat memberikan pembelajaran individual atau
pembelajaran yang kooperatif. Artinya guru dapat memanfaatkan
siswa lain untuk membantu siswa yang dipandangnya lambat
menerima materi ajar (peer tutorial).

. Pelaksanaan Faktor-Faktor pendukung Dalam Upaya
Pengembangan Kemampuan Berbahasa

. Pelaksanaan BPBI dan Bina Wicara

Dalam pelaksanaan BPBl dan Bina Wicara masih terjadi
tumpang tindih antara guru khusus yang mengajar BPBIl dan Bina
Wicara dengan guru kelas. Untuk itu program dan penjadwalan

pelaksanaan BPBI harus dialokasikan secara tegas dan kepala

4
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untuk melakukan bina wicara secara kiasikal, tetapi untuk p
perorangan seperti dikemukakan Gatty (1992) perlu adanya guru
khusus yang secara periodik melakukan bina wicara yang terprogram.
. Keterkaitan Bidang Ajar Bahasa Dengan Bidang Studi Akademis
Keterkaitan materi ajar bahasa dengan bidang studi lainnya
baru dilakukan oleh guru-guru pada kelas-kelas kecil. Hal ini kurang
memancing siswa untuk mengekspresikan pemahamannya terhadap
konsep-konsep pengetahuan yang dipelajarinya melalui bahasa. Oleh
karena itu guru-guru pada kelas besar pun harus melakukan hal yang
sama dengan guru-guru kelas kecil. Masalahnya bermuara pada
konsistensi penggunaan metode pembelajaran. Disinilah
diperlukannya suatu kebijakan sekolah dalam menentukan pilihan
metode komunikasi vdan pembelajaran, yaitu untuk menciptakan’ satu

kesatuan pandang dan cara melakukan pembelajaran.

. Sarana dan Prasarana

Peralatan yang dimiliki belum dimanfaatkan secara optimal, oleh
karena itu untuk optimalisasi penggunaannya kepala sekolah harus
menunjuk guru yang bertanggungjawab dalam pemeliharaan dan
penggunaan peralatan tersebut. Konsekuensi lain dari pelimpahan
tanggung jawab tersebut, adalah adanya pembinaan/pelatihan untuk
menambah pengetahuan guru untuk lebih mengenal penggunaan dan

pemeliharaan peralatan tersebut.
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d. Sikap Warga Sekolah dalam Mengembangkan Kemampuan
Berbahasa Siswa

Warga sekolah belum menyikapi ungkapan siswa yang kurang
jelas dengan membahasakan ungkapan yang dimaksud. Untuk itu
kepala sekolah dan guru-guru melakukan open house supaya warga
sekolah mengetahui apa yang seharusnya dilakukan dalam menjalin
komunikasi dengan siswa.

C. Rekomendasi

Pada dasarnya kerﬁampuan berbahasa siswa tunarungu dapat
berkembang sebagaimana kemampuan berbahasa pada anak umumnya
dan mencapai taraf kemampuan yang sesungguhnya (post-linguality).
Untuk mencapai taraf kemampuan bahasa yang sesungguhnya, akan
dikemukakan beberapa rekomendasi yang ditujukan kepada 1) Kepala
Sekolah, 2) guru-guru, 3) warga sekolah lainnya selain gurd serta 4)
pihak-pihak yang terkait dengan pelaksanaan pendidikan siswa

tunarungu.

1. Kepala Sekolah

Salah satu kesimpulan hasil penelitian ini adalah bahwa para guru
mengharapkan adanya arah yang jelas dalam pelaksanaan pendidikan
tunarungu. Kejelasan arah tersebut mencakup kejelasan dalam
penggunaan metode komunikasi dan metode pembelajaran. Selain itu
mereka pun berharap adanya pembinaan-pembinaan yang dilakukan

secara internal yang dapat meningkatkan pengetahuan seputar
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ketunarunguan serta monitoring, evaluasi dan supervisi agar kelemahan-
kelemahan  dalam  pelaksanaan tugas  keguruannya  dapat
diminimalisasikan.

Untuk itu kepala sekolah diharapkan untuk (1) menentukan
pemilihan metode komunikasi dan metode pembelajaran yang diyakini
efektif dapat mengembangkan kemampuan berbahasa siswa mengingat
pemilihan metode tersebut akan berdampak pada hal-hal lain yang harus
dilakukan sebagai konsekuensi logisnya, (2) meningkatkan pengetahuan
guru tentang ketunarunguan, dapat dilakukan dengan menyelenggarakan
pelatihan internal dan mengundang pakar pada bidang-bidang tertentu
yang terkait sebagai nara sumber sehingga dapat membuka wawasan
guru dan membangun kesamaan persepsi pelaksanaan tugas
keguruannya, (3) menentukan guru khusus dalam pemeliharaan alat,
kKhususnya alat elektronik sepeﬁi audiometer, teaching group, speech

trainer, dan alat-alat/perlengkapan BPBI.

2. Guru-guru
Penelitian ini juga telah menunjukkan bahwa masih terdapat
perbedaan persepsi terhadap metode komunikasi dan metode
pembelajaran yang dipahaminya yang menimbulkan pro dan kontra
serta adanya rasa senioritas yang dapat menghambat iklim kerja 'yang
kondusif. Untuk itu guru-guru dapat melakukan hal-hal seperti:
a. Perubahan sikap dan hati serta menciptakan keterbukaan dengan

lebih sering melakukan diskusi dan bekerja secara team work
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dalam menyikapi paradigma baru seputar ketunarunguan
mengingat ilmu pengetahuan selalu berkembang setiap saat.
Perubahan sikap dan hati serta keterbukaan ini juga akan
memudahkan bagi terselenggaranya kegiatan simulasi mengajar
seperti telah dikemukakan di atas.

. Membentuk kelompok kerja guru pada bidang studi serumpun
sehingga dapat mengkomunikasikan kendala-kendala yang
dihadapi dan mencari solusi te(baik. Sisi lain yang dapat diambil
dari kegiatan ini adalah terciptaﬁya keterbukaan dan membangun
suasana team work.

Ucapan dan tulisan guru adalah contoh terbaik yang selalu akan
diikuti oleh anak tunarungu. Oleh karena itu pengetahuan praktis
tentang kaidah bahasa dan penulisannya sedikit banyak harus ;
dikuasai oleh guru.

. Biasakan untuk selalu memberi salam atau mengomentari apa
yang terjadi dengan siswa, dimana pun, kapan pun dan dengan
siswa yang mana pun. Hal ini akan membentuk kebiasaan siswa
untuk  mengungkapkan sesuatu secara spontan serta
menumbuhkan perasaan emphati dan perasaan assertif siswa.

. Guru-guru hendaknya memiliki kesiapan untuk menuju pendidikan
inklusif dengan lebih menguasai cara pelayanan dalam
mengembangkan kebahasaan siswa dan memberikan kesempatan

kepada siswa yang dipandang mampu (baik dari aspek psikologis,



potensi intelektual dan penguasaan bahasa)

pendidikan di sekolah reguler.

3. Warga sekolah lainnya selain guru
Kemampuan berbahasa siswa dapat berkembang dan
berkembang terus apabila siswa sering mendapat masukan bahasa.
Oleh karena itu orang tua, pengurus yayasan, petugas tata usaha, dan
penjaga sekolah sedapat mungkin selalu mengajaknya bercakap dan
membahasakan ungkapan siswa yang kurang jelas atau isyarat-isyarat
yang dapat ditangkap maksudnya dengan bahasa yang sederhana dan
wajar kemudian meminta siswa untuk mengucapkannya kembali.
Dengan demikian ungkapan yang kurang jelas atau isyarat-isyarat
yang ditampilkan tadi akan berubah menjadi bentuk ujar yang
terstruktur.
4. Pihak-pihak lain yang terkait
Pihak-pihak lain yang terkait dalam pelaksanaan pendidikan
anak tunarungu yang dimaksud antara lain pengawas PLB atau. Sub
Dinas PLB. Pihak-pihak ini, lebih khusus lagi pengawas PLB
selayaknya memahami bagaimana pembelajaran di kelas-kelas
tunarungu seharusnya dilakukan oleh guru, sehingga dapat
memberikan masukan yang berarti kepada guru dalam melaksanakan

pembelajaran yang bermakna.
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5. Program Pengembangan Kemampuan Berbahasa
Program ini direkomendasikan untuk memberikan gambaran
dan sebagai dasar bagi penyusunan program pengembangan
selanjutnya agar upaya pengembangan kemampuan berbahasa di
SLB Tunarungu X Bandung dapat berjalan secara sistemik dan
konseptual. Secara garis besar program tersebut mencakup kegiatan-
kegiatan yang selayaknya dilakukan sebagai implementasi dari
pemahaman yang dimiliki oleh guru-guru serta faktor-faktor pendukung
dalam upaya pengembangan kemampuan berbahasa siswa
tunarungu.
a. Implementasi Pemahaman Tentang Implikasi Ketunarunguan
1) Program Kegiatan Rapat Dewan Guru
Rapat dewan guru hendaknya dilaksanakan secara berkala,
sekurang-kurangnya satu bulan satu kali setelah kegiatan
pembelajaran. Rapat ini dilaksanakan untuk menentukan visi, misi,
dan pilihan metode komunikasi serta metode pengajaran sehingga
guru-guru memiliki kesamaan dalam pelaksanaan pembelajaran.
Selain itu rapat ini juga dilaksanakan untuk mengkomunikasikan
permasalahan-permasalahan yang timbul sehubungan dengan
pelaksanaan kebijakan dan program sekolah serta mencari jalan

keluar dari permasalah-permasalahan tzrsebut.
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Semua guru diharapkan dapat mengemukakan permasalahan
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dihadapinya untuk

mendapat masukan-masukan dari guru-guru lainnya.

2) Program Pelatihan Internal
Secara umum program ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan guru seputar ketunarunguan, baik mengenai
komunikasi dan bahasa, metode pengajaran, layanan-layanan
khusus untuk anak tunarungu, dan pengetahuan tentang alat bantu
mendengar. Pelaksanaan pelatihan ini dapat dilakukan pada waktu-
waktu libur semester sehinggé tidak mengganggu Kkegiatan
pembelajaran.
a) Pelatihan Tentang Komunikasi dan Bahasa Anak Tunarungu
Pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman guru tentang berbagai metode komunikasi
anak tunarungu sehingga dapat melakukan komunikasi secara
efektif dengan cara yang diyakininya dapat mengembangkan
kemampuan berbahasa anak tunarungu.
Materi pelatihan mencakup berbagai metode komunikasi
(oral, manual, dan campuran/oral plus/ komunikasi total),
pemerolehan bahasa dan cara memberi masukan bahasa

kepada anak tunarungu.



b) Pelatihan Tentang Metode Pengajaran untuk Anak Tunarungu

Pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
guru dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran sehingga guru-
guru memilih dan meyakini bahwa metode pengajarannya dapat
meningkatkan kemampuan berbahasa siswa.

Materi pelatihan mencakup berbagai metode pengajaran
bahasa yaitu metode pengajaran formal (konstruktif/gramatikal),
informal (okasional/natural/imitatify dan semi fogmal (MMR)
dengan penekanan pada penguasaan MMR.

Model pelatihan diharapkan berjalan secara interaktif
dengan melibatkan guru dalam diskusi-diskusi dan kerja
kelompok. Khususnya dalam pembahasan MMR, diharapkan
guru memahami bagaimana pelaksanaan percakapan dari hati
ke hali, cara penulisan hasil percakapan (visualisasi),
mempercakapkan bacaan/visualisasi, percakapan linguistik dan
langkah-langkah penulisan kaidah/struktur bahasa (gro'wing

grammars) yang ditemukan sendiri oleh siswa.

Pelatihan Audiologi

Pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
guru dalam cara pemeriksaan pendengaran dengan audiometer
dan menuangkan hasil pemeriksaan ke dalam audiogram serta

pengenalan alat-alat bantu mendengar sehingga guru dapat



d)

memilih alat bantu yang sesuai dengan gradasi ket
siswa.

Kegiatan pelatihan lebih diarahkan pada praktik
pemeriksaan pendengaran dan penuangan hasil pemeriksaan

ke dalam audiogram.

Pelatihan BPBI dan Bina wicara

Pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
guru dalam pelaksanaan layanan BPBI dan Bina Wicara serta
keterkaitannya dengan pembelajaran bahasa sehingga .guru
dapat melakukan asesmen BPBI dan Bina Wicara.

Kegiatan pelatihan lebih diarahkan pada praktik BPBI dan
Bina Wicara dengan berbagai pendekatannya.
Monitoring, Evaluasi dan Supervisi

Program kegiatan ini mencakup simulasi mengajar dan evaluasi

terhadap program guru dalam melakukan upaya pengembangan

kemampuan berbahasa.

a)

Simulasi Mengajar
Simulasi mengajar dilakukan untuk melihat pelaksanaan
prinsip-prinsip metode pengajaran yang dianut, dalam hal ini
lebih diarahkan kepada pelaksanaan prinsip-prinsip MMR.
Setiap guru mendapat giliran untuk melakukan simulasi
mengajar dengan fokus kegiatan tertentu yang telah ditetapkan

oleh kepala sekolah bersama seksi kurikulum atau bina
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program. Misalnya simulasi kegiatan percakapan dari hati ke
hati, membaca ideovisual/reseptif, percakapan linguistik, atau
percakapan pengetahuan umum lainnya.

Kegiatan simulasi ini dilakukan setiap bulan dengan dua
orang guru sebagai simulator; kepala sekolah dan dua atau tiga
orang guru lainnya menjadi observer. Agar tidak menggangu
kegiatan pembelajaran, maka observer adalah guru yang
sedang bebas mengajar karena siswanya sedang mengikuti
pelajaran olah raga atau keterampilan. Seperti diketahui bahWa
pelajaran olah raga dan keterampilan dilakukan oleh guru
khusus yang mengajar pelajaran tersebut.

Pada waktu melakukan simulasi mengajar, observer
mencatat kelemahan dan kekuatan dalam pelaksanaan prinsip-
prinsi dan aspek-aspek fokus kegiataan (percakapan dari hati
ke hati, membaca ideovisual/reseptiff atau percakapan
linguistik) sebagai masukan pada kegiatan diskusi sehingga
ditemukan solusinya.

Kebiasaan melakukan kegiatan simulasi ini akan berdampak
juga pada terciptanya keterbukaan dalam menerima kritik dan

saran serta bekerja secara kelompok (team work).

Evaluasi Program
Evaluasi program dilakukan untuk melihat keterkaitan materi

ajar bahasa dengan bidang studi lainnya, keluasan dan
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kedalaman materi ajar. Dalam hal ini kepala sekolah memeriksa
persiapan mengajar atau hasil kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru secara berkala.

Evaluasi ini juga diharapkan dapat menjadi masukan atau
umpan balik balik guru dalam mengembangkan program
selanjutnya. |

b. Optimalisasi Faktor Pendukung Pengembangan Bahasa
Program kegiatan ini mencakup open house atau bimbingan orang
tua, program pemeriksaan pendengaran dan kerja sama dengan

pembekal.

1) Open House/Bimbingan Orang Tua

Program ini dapat dilakukan satu kali dalam dua bulan sebagai
ajang komunikasi pihak sekolah dengan orang tua siswa untuk
memberikan gambaran tentang layanan pendidikan yang dilakukan
sekolah sehingga terjadi kesamaan dalam memberikan layanan,
khususnya dalam menyikapi ungkapan siswa yang kurang jelas dan
cara memberikan masukan kebahasaan.

Kegiatan ini juga diharapkan dapat menciptakan keterbukaan
pthak sekolah dan orang tua sehingga program-program
pengembangan selanjutnya dapat disusun berdasarkan kebutuhan

siswa.



2) Program Pemeriksaan Pendengaran

Pemeriksaaan pendengaran merupakan kegiatan y3
dilakukan oleh SLB Tunarungu untuk mengetahui gradasi
ketunarunguan dan menentukan modalitas pembelajaran.

Pemeriksaan pendengaran ini dilakukan secara periodik untuk
mengetahui kepekaan persarafan pendengaran dan efektivitas layanan
BPBI. Seperti diketahui kondisi ketunarunguan mengakibatkan
terjadinya saraf yang letargik ("tidur’) pada persarafan pendengaran.
Melalui kegiatan BPBI saraf yang letargik dapat ”dibanguﬁkan”
sehingga memiliki kepekaan terhadap rangsangan bunyi. Oleh karena
itulah pemeriksaan pendengaran dilakukan secara periodik karena
akan berdampak pada gambaran audiogram siswa serta tidak
menutup kemungkinan berdampak pada penggantian (up dating) alat

bantu mendengar.

3) Kerja Sama dengan Pembekal

Kegiatan kerja sama dengan pembekal (penyedia alat bantu
mendengar, seperti King Aid atau Audio Tone) dimaksudkan untuk
perawatan/pemeliharaan dan perbaikan kecil terhadap alat bantu
mendengar siswa. Kegiatan ini juga diharapkan sebagai alih
pengetahuan bagi guru sehingga guru dapat melakukan perawatan

dan perbaikan secara sederhana.
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Agar kegiatan ini berjalan dengan baik, kepala sekolah dapat
mengajukan proposal kerja sama dengan pihak pembekal dan
menentukan kehadiran pihak pembekal di sekolah secara periodik.

Dengan kerja sama ini peralatan penunjang lainnya dapat
dipelihara secara lebih baik dan digunakan secara optimal dalam

kegiatan pengembangan berbahasa siswa.






